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Abstract

This study is aimed to determine the relationship of authoritarian parent attitudes with the teenagers’ tendency of
behaving bullying. The research was conducted in Yogyakarta Special Region. The subjects of the research were determined
purposively by the following criteria: male or female adolescents, in the age range from 12 tol7 years old, resided in
Yogyakarta, with the education background of junior high school or that of equivalent, and had complete parents. Data
collection techniques were carried out through questionnaire distribution to 30 respondents and the objects of research
were the authoritarian parents’ attitudes and that of teenagers’ tendency to behave bullying. The result of the research
was measured and calculated by using product Moment program of SPS Sutrisnohadi (2000) version with the rxy value
result of 0,463 with p = 0,019 and determination coefficient of 0,309. These results can be concluded that the contribution
of authoritarian parents’ attitudes toward the teenagers’tendency to behave bullying is at 30.9 percent. It means that the
teenagers’tendency to behave bullying is at 30.9 percent by having authoritarian parents. Based on the research results,
it is recommended to the Ministry of Social RI through the Directorate of Family Empowerment and Social Institution to
improve its programs through family strengthening (such as parenting pattern / good parents’ attitude) in order to build up
children’ potentiality as potential future generation so that later they are able to either become smart and qualified human
resources and posses good moral intelligence. It is also recommended that parents behave attentively and compassionately
and do not impose their will to their children. In this way, children may develop themselves to be having morality, responsible,
intelligent and qualified human resources and so that they can prevent the tendency to behave bullying attitude.

Keywords: parents; authoritarian; adolescent; bullying
Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan sikap orangtua otoriter dengan kecenderungan remaja berperilaku
bullying. Lokasi penelitian adalah di Daerah Istimewa Yogyakarta. Subyek penelitian ditentukan secara purposive dengan
kriteria berikut: remaja (baik laki-laki maupun perempuan), berusia 12-17 tahun, berdomisili di Yogyakarta, berpendidikan
SMP/sederajat, dan mempunyai orangtua lengkap. Teknik pengumpulan data melalui penyebaran guistionare/angket
terhadap 30 responden dan objek penelitiannya adalah sikap orangtua otoriter dan kecenderungan remaja berperilaku
bullying. Hasil penelitian dihitung dengan menggunakan penghitungan program product Moment dari SPS Sutrisnohadi
(2000) dengan hasil nilai rxy 0,463 dengan p = 0,019 dan koefisien determinasi 0,309. Hasil tersebut dapat disimpulkan,
bahwa sumbangan sikap orangtua otoriter terhadap kecenderungan remaja berperilaku bullying adalah 30,9 persen.
Artinya, dengan sikap orangtua yang otoriter mempunyai kecenderungan remaja berperilaku bullying sebesar 30,9 persen.
Berdasar hasil penelitian, direkomendasikan kepada Kementerian Sosial RI melalui Direktorat Pemberdayaan Keluarga
dan Kelembagaan Sosial, untuk meningkatkan program-programnya melalui penguatan keluarga (pola asuh /sikap orangtua
yang baik) dalam rangka membentuk kemampuan anak sebagai potensi generasi mendatang agar nantinya dapat menjadi
sumber daya manusia yang cerdas dan berkualitas serta mempunyai kecerdasan moral yang baik. Direkomendasikan juga
agar orangtua bersikap penuh perhatian dan kasih sayang dan tidak memaksakan kehendaknya kepada anak. Dengan
demikian anak dapat berkembang menjadi sumber daya manusia yang bermoral, bertanggungjawab, cerdas dan berkualitas
dan sehingga dapat mencegah anak berkecenderungan melakukan perilaku bullying.

Kata kunci: orangtua; otoriter; remaja; bullying
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A. Pendahuluan

Masa remaja adalah masa kritis, yaitu mun-
culnya berbagai masalah yang berasal dari faktor
internal dalam diri remaja dan faktor eksternal
dari lingkungan sekitar. Apabila penanganan ter-
hadap remaja tidak tepat maka akan menimbul-
kan perilaku menyimpang, yang dapat menjadi
perilaku yang mengganggu (Ekowarni, 2005).
Perilaku menyimpang dapat ditunjukkan de-
ngan adanya tindakan kekerasan yang dilakukan
remaja.

Menurut Berkowitz (dalam Sukarman, 2010),
kekerasan merupakan bentuk-bentuk perilaku
yang bertujuan untuk menyakiti orang lain, baik
secara fisik maupun mental. Artinya kekerasan
sebagai suatu tindakan yang bertujuan untuk
menghalang-halangi atau menghambat orang
lain dalam melakukan kegiatan tertentu. Bentuk
tindakan kekerasan dapat berupa pemukulan,
penghasutan, pelemparan, pengerusakan benda
atau barang. Kekerasan dalam bentuk verbal
dapat berupa memfitnah, mencaci-maki, melon-
tarkan kata-kata kotor, dan memanggil orang lain
dengan sebutan binatang.

Banyak penelitian menunjukkan remaja
yang mengalami tindakan kekerasan fisik akan
mengembangkan perilaku agresif, di antaranya
tindakan kriminal, kejahatan dan masalah kese-
hatan mental pada saat dewasa nanti (Patnani,
dkk, 2002). Kasus bullying yang dilakukan
remaja beberapa tahun terakhir meningkat, baik
yang dilakukan sendiri maupun kelompok. Sur-
vei yang dilakukan Juwita (2008), dengan me-
libatkan 1500 responden di sembilan SD, tujuh
SMP, dan 10 SMA di Yogyakarta, Surabaya dan
Jakarta, menemukan, bahwa bullying terjadi di
setiap sekolah responden. Dari ketiga kota yang
diteliti, Yogyakarta memiliki gambaran bullying
tertinggi. Survei lain yang dilakukan oleh Amy
Huneck (dalam Detik News, 2007) menemukan,
bahwa di sebuah SD di Indonesia, ada sejumlah
45 persen siswa menerima perlakuan bullying ke-
tika berada di dalam kelas, sedangkan 43 persen
lainnya pada saat istirahat. Penelitian yang di-
lakukan Argiati (2010) juga menemukan, bahwa
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78 dari 113 siswa yang berasal dari satu SMA
Swasta dan satu SMA Negeri di Kota Yogyakarta
(69,3 persen) pernah mengalami bullying di
sekolah baik dari teman, guru, maupun orangtua.
Pelaku bullying paling tinggi presentasi adalah
teman ada 71,68 persen.

Hasil penelitian dari KPAI tahun 2012 juga
menyebutkan, bahwa 87,6 persen siswa menga-
ku pernah mengalami kekerasan di lingkungan
sekolah dalam berbagai bentuk, kekerasan ter-
sebut dilakukan oleh guru, teman satu kelas
maupun teman lain kelas (Badriyah, 2012).
Penelitian Rahendra (dalam Mahmudi, 2012)
menemukan bahwa ada 60 persen siswa SMP
Negeri X Jakarta terindikasi merupakan pelaku
dan korban bullying. Tribun tanggal 5 Agustus
2012 (Suhendi, 2012) memberitakan menge-
nai kasus bullying terjadi di SMA Don Bosco
Jakarta, yaitu siswa baru dianiaya oleh kakak
kelasnya ada bekas sulutan rokok dan memar
di tubuh korban. Novianti (2013) lebih lanjut
menemukan bahwa bullying dalam bentuk
pemaksaan merupakan kasus yang sering di-
jumpai di sekolah tersebut. Kumara, dkk (2013),
dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 739
siswa SMA Negeri di Yogyakarta yang menjadi
subyek, terdapat 496 hasil bullying (67 persen)
terjadi di sekolah.

Tingginya intensitas perilaku bullying yang
terjadi di lingkungan sekolah ternyata tidak
hanya pada sekolah yang berada di kota besar,
tetapi di kota kecilpun juga terjadi. Hasil temuan
Mahmudi (2012) di Karesidenan Madiun menun-
jukkan, bahwa ada indikasi perilaku bullying
terjadi di beberapa sekolah yang ada di daerah
tersebut. Bullying sendiri merupakan serangan
fisik, verbal atau psikologis atau intimidasi yang
mengakibatkan rasa takut, strees, kerugian atau
membahayakan bagi korban (Krahe, 2005). Bul-
lying ini merupakan sub kategori perilaku agresif
yang buruk karena dilakukan secara langsung,
berulang-ulang, ditujukan kepada korban, khusus
yang tidak mampu mempertahankan dirinya
secara efektif (Lee, 2009). Menurut pakar lain,
Bullying merupakan serangan fisik, verbal atau
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psikologis atau intimidasi yang mengakibatkan
rasa takut, stress, kerugian atau membahayakan
bagi korban (Olweus dalam Wahyuni, 2010).

Bullying dapat dibedakan dalam beberapa
bentuk, diantaranya (1) bullying fisik, seperti
mendorong, meninju, menampar, menendang,
menjambak, merebut barang dan merusak kepu-
nyaan orang lain; (2) bullying verbal, seperti
menghina, menyindir, memanggil dengan nama
julukan keluarga dan kecacatan, membentak,
mengancam dan menggoda orang lain hingga
marah; dan (3) bullying sosial atau relasional
yaitu menyebar berita bohong, menyebarkan
gosip, menolak memasukkan orang lain dalam
kelompok, menolak berbicara dengan orang
lain, secara sengaja mengisolasi seseorang dan
mendorong orang lain untuk mengasingkan se-
seorang secara sosial (Pontzer, 2010).

Bullying menurut Sejiwa (2008) ada tiga
macam yakni. Pertama, bullying fisik, seperti
menampar, menimpuk, menginjak kaki, menje-
gal, meludahi, meminta sesuatu dengan paksa,
melempar dengan barang, menghukum dengan
berlari keliling lapangan, menghukum dengan
cara push-up, dan menolak. Kedua, bulliying
verbal antara lain, memaki, menghina, men-
juluki, meneriaki, mempermalukan di depan
umum, menuduh, menyoraki, menebarkan gosip,
memfitnah, menolak. Ketiga, bullying mental
atau psikologis antata lain memandang sinis,
memandang penuh ancaman, mempermalukan
di depan umum, mendiamkan, mengucilkan,
meneror lewat pesan pendek di telepon geng-
gam atau e-mail, memandang dengan pandangan
merendahkan, memelototi dan mencibir.

Coloroso (2007) mengemukakan, bahwa ter-
dapat empat bentuk perilaku bullying yaitu fisik,
verbal, relasional dan elektronik. Perilaku bully-
ing secara fisik merupakan bentuk yang paling
umum dilakukan, seperti ejekan dan cemoohan.
Perilaku bullying secara relasional dan elektronik
merupakan bentuk perilaku bullying yang paling
sulit dideteksi, namun memiliki dampak yang
paling serius, karena mampu melemahkan harga
diri siswa secara perlahan.

Secara umum perilaku bullying merupakan
perilaku agresif yang setidaknya melibatkan tiga
unsur, yaitu: (1) perilaku yang dilakukan secara
sengaja untuk menyakiti seseorang dengan target
yang spesifik, (2) perilaku agresif tersebut terjadi
berulang-ulang dalam waktu yang lama, dan
(3) adanya ketidakseimbangan, kekuatan antara
pelaku dan korban (Olweus, dalam Wahyuni,
2010). Olweus lebih lanjut menemukan pada
perilaku agresif korban berusaha untuk menghin-
dari sedangkan pada bullying korban tidak memi-
liki kekuatan untuk melawan atau menghindari
(Wahyuni, 2010).

Berbagai penelitian telah menunjukkan,
bahwa bullying memiliki dampak negatif ter-
hadap semua pihak yang terlibat di dalamnya dan
mempengaruhi situasi belajar di sekolah (Wong,
2004). Gambaran dari dampak tersebut menun-
jukkan perlunya penanganan bullying. Jika
tidak ditangani seawal mungkin akan berlanjut
menjadi tindak kekerasan yang serius, sementara
itu kebutuhan akan rasa aman di sekolah adalah
hal yang mendasar bagi para siswa untuk dapat
berkembang secara wajar dan optimal.

Keluarga merupakan tempat pendidikan
moral pertama kali bagi anak. Perilaku serta
kepribadian anak sangat ditentukan pada bentuk
pola pengasuhan yang diterapkan orangtua. Pola
asuh adalah suatu aktivitas yang dilakukan oleh
orang yang lebih dewasa terhadap anak yang
membutuhkan bimbingan (Darling dalam Sukar-
man, 2010). Menurut Gunarsa (2007), pola asuh
merupakan gaya pendidikan orangtua terhadap
anak atau perlakuan/sikap terhadap anak dalam
rangka memenuhi kebutuhan memberi per-
lindungan dan mendidik anak untuk mematuhi
norma-norma atau nilai-nilai dalam masyarakat.
Pola asuh orangtua adalah pola perilaku yang
diterapkan pada anak dan bersifat relatif kon-
sisten dari waktu ke waktu. Hurlock (1999)
berpendapat, bahwa timbulnya berbagai macam
permasalahan kekerasan pada remaja dapat di-
sebabkan karena pemberian pola asuh orangtua
yang otoriter. Pola asuh otoriter ini menuntut
remaja untuk mengikuti dan mematuhi semua
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kehendak dan keinginan orangtua, sehingga
mengakibatkan remaja cenderung melakukan
kekerasan di luar lingkungan keluarga.

Faktor keluarga diindikasikan juga dapat
mempengaruhi perilaku bullying siswa seko-
lah, karena keluarga merupakan predisposisi
seorang anak melakukan bullying. Sikap dan
emosi yang negatif dari orangtua dan bentuk
pola asuh yang kurang memberikan kehangatan
serta kurangnya keterlibatan langsung orangtua
dalam pengasuhan dapat menyebabkan seorang
anak berperilaku agresif (Pearce, 2002). Kelu-
arga yang menggunakan perilaku agresif sebagai
cara untuk mendisiplinkan anak akan terbentuk
sebuah pemaknaan, bahwa perilaku agresif
adalah perilaku yang wajar dan bisa diterima
dalam sosialisasi dan interaksi dengan orang lain
(O’Connel dalam Aryudho Widyatno, 2010).

Menurut Olweus (2008), orangtua merupa-
kan role model pertama bagi anak, orangtua yang
terbiasa mengekspresikan kemarahan secara fisik
akan menghasilkan anak-anak yang cenderung
agresif. Olweus lebih lanjut (dalam Wahyuni,
2010) menyatakan ada beberapa karakteristik ke-
luarga yang dapat mempengaruhi perilaku bull-
ying yaitu: (1) kurangnya kehangatan dan kasih
sayang, (2) kegagalan untuk menetapkan batas
yang jelas terhadap perilaku agresif, (3) sangat
sedikit cinta dan perhatian serta memberikan ke-
bebasan yang berlebihan, dan (4) menggunakan
hukuman fisik dan kekerasan emosional.

Menurut Coloroso (2007), ada dua model
pengasuhan dalam keluarga yang dapat me-
munculkan perilaku bullying, yaitu: (1) keluarga
yang mempunyai hubungan bersifat diktator,
artinya memiliki perintah serta kendali yang
ketat terhadap segala aktivitas anak, bahkan tidak
jarang orangtua menggunakan bentuk hukuman
melalui kekerasan untuk mendisiplinkan anak.
Anak yang tumbuh dalam lingkungan kelu-
arga seperti ini akan cenderung bersifat agresif
serta memaksa orang lain di sekitarnya untuk
melakukan seperti apa yang dia mau; (2) kelu-
arga cenderung permisif, model ini memberikan
kelonggaran disiplin terhadap anak, memberikan
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serta menetapkan peraturan yang sedikit dan
cenderung untuk melindungi anak. Anak yang
tumbuh dalam lingkungan keluarga seperti ini
tidak memiliki kemampuan untuk membela
dirinya. Kondisi ini semakin memberikan pen-
guatan kepada pelaku bullying untuk menindas
anak yang tidak memiliki kemampuan dalam
membela diri.

Beberapa penelitian menunjukkan hasil yang
signifikan, bahwa keotoriteran pola asuh yang
diterapkan orangtua akan cenderung memuncul-
kan perilaku agresif. Palmer dan Hollim (2001)
menemukan anak dengan pola asuh otoriter
cenderung memiliki hubungan positif signifikan
dengan perilaku kenakalan remaja, dibandingkan
dengan pola asuh yang lain. Wahyuni (2010) da-
lam penelitiannya menemukan, bahwa persepsi
remaja terhadap pola asuh otoriter dalam men-
didik anak akan meningkatkan kecenderungan
seseorang melakukan perilaku bullying. Pontzer
(2010) menemukan, bahwa pola asuh yang keras,
mengabaikan, ketidakhadiran, penolakan, kurang
kasih sayang yang positif dan tidak diajarkan un-
tuk menunjukkan perilaku yang tepat berkaitan
dengan perilaku bullying. Orangtua yang ber-
interaksi dengan anaknya secara bermusuhan,
dingin, acuh tak acuh, tidak konsisten dan
mengecewakan anaknya akan mendorong anak
mereka untuk berinteraksi dengan orang lain
dengan cara yang sama. Anak memperlakukan
orang lain dengan buruk sehingga meningkatkan
kecenderungan bullying pada anak.

Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
bullying antara lain faktor keluarga terutama
interaksi keluarga. Perkembangan psikososial
anak sangat berperan penting terutama pola
asuh yang diterapkan oleh orangtua terhadap
anak melalui sikap orangtuanya, dan ketika anak
mencapai usia remaja maka anak akan memi-
liki persepsi tersendiri terhadap pola asuh atau
sikap orangtuanya tersebut. Anak pertama kali
berinteraksi dengan orang di sekitarnya terutama
orangtuanya. Terbentuknya sikap anak terhadap
orangtuanya, merupakan hasil interaksi yang
terus-menerus antara anak dengan orangtua.
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Menurut Bandura (Edi Koeswara, 1988), ter-
bentuknya sikap tersebut di atas terjadi melalui
empat tahapan yaitu (1) proses perhatian, yaitu
proses ketertarikan individu untuk mengamati/
memperhatikan baik itu bersifat positif maupun
negatif pada suatu yang diamati akan menim-
bulkan respon baik itu perasaan/sikap yang
positif maupun negatif; (2) proses refensi, yaitu
proses penyimpanan hasil pengamatan tentang
yang diamati ke dalam ingatannya; (3) proses
reproduksi, yaitu proses menghasilkan tingkah
laku hasil pengamatan yang telah disimpan
dalam ingatannya, namun reproduksi ini dapat
terjadi tergantung dari proses yang keempat
yaitu motivasi individu; (4) motivasi individu,
yaitu hasil pengamatan yang telah disimpan
dalam ingatannya akan dihasilkan kembali atau
tidak tergantung reinforcement dengan reward
(hadiah). Bila dikaitkan dengan sikap orangtua
terhadap anak, maka interaksi anak dan orang-
tua saling mempengaruhi satu sama lain dan
masing-masing saling memberikan stimulus dan
respon, yang akan terbentuk gambaran tertentu
pada masing-masing yaitu anak dan orangtua.
Gambaran tersebut akan terbentuk sikap tertentu
baik pada anak maupun orangtua.

Menurut Hurlock (1990), ada beberapa pola
asuh orangtua pada anak yang dapat dilihat dari
sikap orangtua yang khas antara lain: (1) sikap
orangtua yang melindungi anak secara berlebi-
han, hal ini berakibat anak mempunyai ketergan-
tungan yang berlebihan pada semua orang, bukan
pada orangtua saja; (2) permisivitas, yaitu sikap
orangtua yang membiarkan anak berbuat sesuka
hatinya, kondisi ini berakibat anak menjadi tidak
terkontrol/terkendali serta tidak tahu apa yang
baik dan buruk; (3) sikap orangtua memanjakan,
kondisi ini akan mengembangkan anak ke arah
sadis, perhatian yang berlebihan dan penyesuaian
diri yang buruk; (4) sikap orangtua penolakan,
yaitu sikap orangtua yang menimbulkan rasa ber-
musuhan, rasa dendam, perasaan tidak percaya,
frustrasi, dan gugup; (5) sikap orangtua peneri-
maan, yaitu sikap yang ditandai oleh perhatian
yang besar dan kasih sayang pada anak, kondisi

ini dapat mengembangkan anak dapat bersosiali-
sasi dengan baik, kerjasama baik, ramah dan
periang; (6) sikap orangtua dominasi, yaitu anak
didominasi salah satu atau kedua orangtuanya,
maka anak cenderung berkembang rasa rendah
diri, sangat sensitif, mudah terpengaruh orang
lain dan anak cenderung patuh; (7) sikap orang-
tua yang tunduk kepada anaknya, yaitu sikap
yang membiarkan anak memerintah orangtua,
maka anak akan berkembang menjadi anak yang
selalu menentang semua wewenang, memberon-
tak, dan tidak patuh; (8) sikap orangtua favoritis-
me, yaitu sikap yang memperlakukan anak satu
dengan anak yang lain berbeda, maka anak akan
berkembang menjadi anak yang agresif, karena
anak akan selalu cenderung melakukan tujuan-
nya dengan segala cara; (9) sikap orangtua yang
ambisi, yaitu orangtua yang mempunyai ambisi
yang berlebihan kepada anaknya, kondisi ini
akan mengembangakan anak menjadi pasif,
frustrasi, serta sikap bermusuhan.

Sikap orangtua di atas mempunyai pengaruh
yang kuat tidak hanya hubungan keluarga, tetapi
juga terhadap sikap dan perilaku anak. Hurlock
lebih lanjut menjelaskan (1990), bahwa se-
bagian besar dari anak-anak yang berhasil dalam
perkembangannya memiliki orangtua yang ber-
sikap baik terhadap anaknya. Sebaliknya anak
kurang berhasil dalam perkembangannya atau
mengalami hambatan dalam perkembangannya,
biasanya merupakan produk dari hubungan yang
kurang baik. Peranan orangtua sangat dibutuhkan
jika sikap orangtua terhadap anak tercipta komu-
nikatif, hangat, penuh rasa cinta dan harmonis,
maka dalam diri anak akan terbentuk rasa aman
dan anak akan mampu bereksplorasi dengan
penuh tanggungjawab terhadap pengenalan
dan penyesuaian norma yang berlaku dalam
lingkungan. Sikap orangtua seperti ini mampu
menanamkan dasar yang fundamental dari suatu
kepribadian yang baik, dan bertanggungjawab,
seperti hangat, komunikatif, cinta kasih, menye-
nangkan, dan penuh pengertian serta perhatian,
maka anak akan mengembangkan perilakunya
ke arah positif. Sebaliknya, bila sikap orangtua
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kepada anak tercipta hubungan yang kurang
baik, maka timbul ketegangan, pengalaman
yang tidak menyenangkan yang diperoleh anak
dirumah. Kondisi ini membawa anak dalam
lingkungannya seperti sekolah, teman sebaya
dan masyarakat bertindak agresif, apatis, dan
perilaku menyimpang lain.

Pola asuh memberikan pengaruh yang ber-
beda terhadap perkembangan anak, baik penga-
ruh positif maupun pengaruh negatif. Banyak
penelitian menemukan, bahwa pola asuh otoriter
dapat mempengaruhi kecenderungan berperilaku
bullying pada remaja, karena pola asuh orang-
tua dan perlakuan keluarga lainnya memiliki
hubungan dengan perilaku anak (Georgio dan
Stavrinides, 2008). Xin Ma dalam penelitiannya
(2001) menemukan bahwa pola asuh otoriter,
bermusuhan dan menolak berakitan dengan
rendahnya kemampuan memecahkan masalah
dan kecenderungan perilaku bullying. Baldry
dan Farrington (2000) juga menemukan, bahwa
pola asuh otoriter dan ketidakcocokan antara
anak dengan orangtua memiliki korelasi dengan
perilaku bullying pada remaja.

Melihat hasil temuan-temuan penelitian di
atas, dapat disimpulkan, bahwa orangtua otoriter
yaitu orangtua yang tidak mau memahami dan
tidak peduli terhadap keinginan dan perasaan
anaknya, serta cenderung mengutamakan ke-
hendaknya tanpa mau mendengarkan pendapat
anaknya. Pola interaksi seperti ini akan berakibat
anak dan remaja cenderung melakukan bullying,
karena meniru dan mencontoh perilaku orangtua
yaitu tidak memahami orang lain, tidak peduli
terhadap keinginan dan perasaan orang lain.

Berdasar hal tersebut, maka penelitian
tentang sikap orangtua otoriter mempunyai
kecenderungan remaja berperilaku bullying
dilakukan. Permasalahan yang diajukan dalam
penelitian adalah: apakah sikap orangtua otoriter
mempunyai kecenderungan remaja berperilaku
bullying ? Tujuan penelitiannya adalah mene-
mukan hubungan sikap orangtua otoriter dan
kecenderungan remaja berperilaku bullying.
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B. Penggunaan Metode Penelitian

Jenis penelitian adalah korelasional, karena
ingin mengetahui hubungan antara sikap orang-
tua otoriter dan kecenderungan remaja berpe-
rilaku bullying. Lokasi penelitian ditentukan
secara porpusive, dengan pertimbangan Yogya-
karta sebagai kota yang paling banyak terjadi
kasus bullying (Juwita, 2008). Sasaran subyek
penelitian ditentukan berdasarkan porpusive,
yaitu remaja baik laki-laki maupun perempuan
berdomisili di Yogyakarta, berstatus pelajar SMP
atau sederajat, dengan rentang usia antara 12-17
tahun, dan masih mempunyai kedua orangtua.
Berdasar teknik tersebut ditentukan 30 respon-
den. Obyek penelitiannya adalah sikap otoriter
orangtua dan kecenderungan remaja berperilaku
bullying.

Teknik pengumpulan data digunakan ang-
ket kepada remaja untuk mengungkap sikap
orangtua otoriter yang dilihat dari persepsi dan
kecenderungan perilaku bullying pada remaja.
Teknik analisis data digunakan adalah product
moment dari Pearson, karena untuk mengetahui
hubungan antara variabel bebas (x) yaitu sikap
orangtua otoriter dan varibel taut (y), yaitu ke-
cenderungan remaja berperilaku bullying.

C. Sikap Orangtua Otoriter dan Kecende-
rungan Remaja Berperilaku Bullying
Berdasarkan analisis statististik program

product moment (SPS Sutrisnohadi, 2000),
hasil nilai rxy=0,463 dengan p= 0,019 berarti
p<0,05, kesimpulannya ada hubungan antara
variabel bebas (x) yaitu sikap orangtua otoriter
dan variabel taut (y), yaitu kecenderungan remaja
berperilaku bullying. Besarnya koefisien deter-
minasi diperoleh 0,309. Hasil tersebut dapat
disimpulkan, bahwa sumbangan sikap orangtua
otoriter terhadap kecenderungan remaja ber-
perilaku bullying adalah 30,9 persen. Artinya,
dengan sikap orangtua yang otoriter mempunyai
kecenderungan remaja berperilaku bullying
sebesar 30,9 persen. Analisis tersebut didukung
data yang ditemukan di lapangan sebagaimana
tersaji dalam tabel berikut.
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hubungan Persepsi Remaja tentang Sikap Otoriter Orangtua dan Kecenderungan Remaja
Berperilaku Bullying

No Persepsi Remaja Tentang Sikap Otoriter Orangtua

Kecenderungan Remaja Berperilaku Bullying

1 Penentuan aktivitas dalam keluarga:
Ditentukan anak (120rg/40 persen)
Ditentukan keluarga (80org/26,67 persen)
Ditentukan orangtua (10org/33,33 persen)

2 Keputusan orangtua berlaku multak
Tidak berlaku mutlak (9org/30 persen)
Kadang-kadang (12 org/40 persen)
Berlaku Mutlak (9org/30 persen)

3 Pemberian hukuman orangtua tanpa diberi
kesempatan untuk mengemukakan alasan:
Diberi kesempatan (9org/30 persen)
Kadang-kadang (110rg/36,67 persen)

Tidak diberi kesempatan (100rg/33,33 persen)

4 Penerimaan orangtua tentang pendapat remaja yang

benar:

Dapat menerima (120rg/40 persen)
Kadang-kadang (8org/26,67 persen)

Tidak dapat menerima (10org/33,33 persen)

5 Hukuman yang diterima bila anak membuat
kesalahan:
Tidak menghukum (80rg/26,67 persen)
Kadang-kadang (120rg/40 persen)
Sering menghukum (100rg/33,33 persen)

6  Keharusan patuh terhadap keputusan orangtua:
Tidak patuh (9org/30 persen)
Kadang-kadang (9org/30 persen)
Harus patuh (120rg/40 persen)

Remaja memaksa teman untuk mematuhi perintahnya:
Tidak pernah (10 org/33,33 persen)

Kadang-kadang (9org/30 persen)

Sering (11 org/36,67 persen)

Remaja mengancam temannya dengan memukul bila
tidak membantu mengerjakan tugas sekolah:

Tidak pernah (100rg/33,33 persen)

Kadang-kadang (110rg/26,67 persen)

Sering (9org/30 persen)

Remaja menyindir dengan kata-kata yang menyakitkan
bila temannya tidak mau menuruti kemauannya:

Tidak pernah (100rg/33,33 persen)

Kadang-kadang (110rg/36,67 persen)

Sering (9org/30 persen)

Remaja melampiaskan kemarahan pada teman yang
tidak mau menuruti kemauannya:

Tidak pernah (100rg/33,33 persen)

Kadang-kadang (110rg/36,67 persen)

Sering (9org/30 persen)

Remaja mengajak teman lain untuk membenci teman
yang tidak mau menuruti kemauannya:

Tidak pernah (9org/30 persen)

Kadang-kadang (110rg/36,67 persen)

Sering (100rg/33,33 persen)

Remaja meminta dengan paksa uang saku teman-
temannya:

Tidak pernah (120rg/40 persen)

Kadang-kadang (8org/26,67 persen)

Sering (100rg/33,33 persen)

Sumber: Angket 30 responden
Keterangan :

Tidak Pernah  : Jawaban responden, apabila remaja tidak pernah sama sekali melakukan pernyataan tersebut.
Kadang-kadang : Jawaban responden, apabila remaja melakukan pernyataan tersebut minimal satu kali dalam seminggu
Sering : Jawaban responden, apabila remaja melakukan pernyataan tersebut setiap hari

Tabel satu menunjukkan persepsi remaja
tentang sikap orangtua otoriter yang dapat dilihat
dalam: Pertama, pernyataan tentang penentuan
aktivitas dalam keluarga: dari 30 responden yang
ditentukan anak, ada 12 orang atau 40 persen;
ditentukan keluarga, ada 8 orang (26,67 persen)
dan ditentukan orangtua, ada 10 orang (33,33
persen). Data tersebut dapat dimaknai, bahwa
ada 33,33 persen, orangtua menentukan segala
aktivitas dalam keluarga. Pola asuh adalah pola
perilaku yang diterapkan orangtua kepada anak
dan bersifat relatif konsisten dari waktu ke waktu

(Gunarso, 2007). Pola asuh di atas menuntut
anak/remaja untuk mengikuti dan mematuhi
semua kehendak dan keinginan orang tua, se-
hingga mengakibatkan anak/remaja cenderung
melakukan hal yang sama di luar lingkungan
keluarga seperti yang telah diajarkan oleh kelu-
arga (Hurlock, 1999). Berdasar temuan Baldry
dan Farrington (2000) menyebutkan, bahwa
apabila terjadi ketidakcocokan antara anak dan
orangtua, maka mengakibatkan anak cenderung
melakukan bullying. Apabila dikaitkan dengan
data di atas yaitu segala aktivitas keluarga diten-
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tukan oleh orangtua yang mungkin tidak cocok
dengan keinginan keduanya yaitu orangtua dan
anak, berakibat anak cenderung melakukan
bullying. Coloroso (2007) menemukan bahwa
pengasuhan keluarga yang dapat memunculkan
perilaku bullying salah satunya adalah keluarga
yang mempunyai hubungan yang bersifat dikta-
tor atau otoriter. Hal ini terlihat pada tabel satu
tentang kecenderungan remaja berperilaku bul-
lying. Kondisi ini akan dikembangkan remaja di
lingkungannya, seperti remaja memaksa teman-
nya untuk mematuhi perintahnya, terlihat ada 11
orang (36,67 persen);

Kedua, pernyataan tentang keputusan orang-
tua berlaku mutlak, dari 30 responden yang me-
nyatakan keputusan orangtua tidak berlaku mut-
lak ada sembilan orang (30 persen), ada 12 orang
(40 persen) yang menyatakan kadang berlaku
mutlak, sedangkan sembilan orang (30 persen)
menyatakan berlaku mutlak. Temuan lapangan
tersebut dapat disimpulkan, bahwa sebanyak
30 persen remaja menyatakan bahwa keputusan
orangtua berlaku mutlak. Timbulnya berbagai
macam kekerasan yang dilakukan oleh remaja
disebabkan oleh pemberian pola asuh orangtua
otoriter yang menuntut remaja mengikuti dan
mematuhi semua kehendak orangtua. Hal ini
dapat menyebabkan remaja berkecendurungan
melakukan hal yang sama di lingkungan teman
sebaya (Hurlock, 1999).

Menurut pendapat Pearce (2002), sikap dan
emosi yang negatif orangtua, bentuk pola asuh
yang kurang memberikan kehangatan serta
kurang adanya keterlibatan langsung orangtua
dalam pengasuhan menyebabkan anak dan
remaja berperilaku agresif. Pola asuh tersebut
apabila dikaitkan dengan kecenderungan remaja
berperilaku bullying, kondisi ini akan dikem-
bangkan remaja dalam kehidupannya. Hal ini
terlihat pada tabel satu, dimana remaja akan
mengancam temannya dengan memukul bila
tidak membantu mengerjakan tugas sekolah, ada
sebesar sembilan orang (30 persen);

Ketiga, pernyataan tentang pemberian huku-
man orangtua tanpa diberi kesempatan untuk
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mengemukakan alasan, dari 30 responden yang
menyatakan diberi kesempatan mengemukakan
alasan, ada sembilan orang (30 persen), ada
16 orang (33,67 persen) menyatakan kadang
diberi kesempatan, sedang yang menyatakan
tidak diberi kesempatan mengemukakan alasan
ada 10 orang (33,33 persen). Temuan terse-
but dapat diartikan, bahwa ada 33,33 persen,
remaja mendapatkan hukuman dari orangtua
tanpa diberi kesempatan untuk mengemukakan
alasan. Menurut Patnani, dkk. (2002), bentuk
tindak kekerasan fisik yang dilakukan orangtua
kepada anak akan mengembangkan perilaku
agresif diantaranya kenakalan, kriminal, keja-
hatan dan masalah kesehatan mental pada saat
dewasa nanti.

Olweus (2008) memperkuat data temuan
tersebut yaitu orangtua merupakan role model
pertama bagi anak. Orangtua yang terbiasa
mengekspresikan kemarahan secara fisik akan
menghasilkan anak-anak yang cenderung agresif.
Dikaitkan dengan kecenderungan remaja berpe-
rilaku bullying yaitu remaja menyindir dengan
kata-kata yang menyakitkan bila temannya tidak
mau menuruti kemauannya ada sembilan orang
(30 persen).

Keempat, pernyataan tentang penerimaan
orangtua tentang pendapat remaja yang benar,
dari 30 responden yang mengatakan dapat
menerima sebanyak 12 orang (40 persen), yang
mengatakan kadang-kadang menerima ada 8
orang (26,67 persen), dan yang mengatakan tidak
dapat menerima pendapat remaja yang benar ada
10 orang (33,33 persen). Data tersebut berarti,
bahwa ada 33,33 persen pendapat remaja yang
benar tidak dapat diterima oleh orangtua.

Menurut pendapat Olweus (2008), terjadinya
bullying disebabkan kurangnya kehangatan
atau kasih sayang orangtua, tidak ada perhatian
atau kepedulian terutama pengakuan pendapat
remaja. Bila dikaitkan dengan kecenderungan
remaja berperilaku bullying, kondisi ini akan
dikembangkan remaja yaitu melampiaskan
kemarahan pada teman yang tidak mau menu-
ruti kemauannya, sebagaimana terlihat dari data
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lapangan yang menunjukkan ada sembilan orang
(30 persen) bersikap demikian.

Kelima, pernyataan tentang hukuman yang
diterima bila anak membuat kesalahan, dari 30
responden yang mengatakan tidak menghukum
ada delapan orang (26,67 persen), yang menga-
takan kadang-kadang dihukum ada 12 orang (40
persen) dan yang mengatakan selalu dihukum
ada 13 orang (43,33 persen). Data tersebut dapat
disimpulkan, bahwa ada 33,33 persen orangtua
selalu menghukum apabila remaja membuat ke-
salahan. Pendapat Olweus (2008), memperkuat
hasil temuan di lapangan yaitu terjadinya bul-
lying salah satunya disebabkan orangtua selalu
menggunakan hukuman fisik dan kekerasan emo-
sional. Pendapat tersebut diperkuat oleh Pontzer
(2010) yang menyatakan, bahwa pola asuh yang
keras, mengabaikan ketidakhadiran, penolakan,
kurang kasih sayang sangat berkaitan dengan
perilaku bullying. Data tersebut bila dikaitkan
dengan kecenderungan remaja berperilaku bully-
ing, kondisi ini akan dikembangkan remaja yaitu
remaja mengajak teman lain untuk membenci
teman yang tidak mau menuruti kemauannya
ada sebesar 10 orang (33,33 persen).

Keenam, pernyataan tentang keharusan pa-
tuh terhadap keputusan orangtua, remaja yang
mengatakan tidak patuh ada sembilan orang (30
persen); kadang patuh ada sembilan orang (30
persen) dan harus patuh pada orangtua ada 12
orang (40 persen). Data tersebut dapat disim-
pulkan, bahwa ada 40 persen remaja harus
patuh terhadap segala keputusan orangtua. Hasil
tersebut sesuai dengan pendapat dari Wahyuni
(2010) yang menemukan bahwa pola asuh oto-
riter dalam mendidik anak akan meningkatkan
kecenderungan seseorang melakukan perilaku
bullying. Palmer dan Hollin (2001), menemukan
bahwa pola asuh otoriter cenderung memiliki
hubungan yang positif signifikan dengan pe-
rilaku kenakalan remaja, dibandingkan dengan
pola asuh lainnya. Bila dikaitkan dengan kecen-
derungan remaja berperilaku bullying, kondisi
tersebut akan dikembangkan remaja di lingku-
ngannya seperti remaja meminta dengan paksa

uang saku teman-temannya ada sebesar 10 orang
(33,33 persen).

Ada hubungan persepsi remaja tentang sikap
otoriter orangtua dan kecenderungan remaja ber-
perilaku bullying sebagaimana ditemukan dalam
penelitian ini. Apabila hal ini dikaitkan dengan
teori sikap dari Bandura (Edi Koeswara, 1988)
yang antara lain menyebutkan, bahwa terben-
tuknya sikap anak terhadap orangtua merupakan
hasil interaksi yang terus menerus antara anak
dengan orangtua, terjadi dalam empat tahapan
yakni. Pertama proses perhatian adanya respon
baik positif maupun negatif terhadap sesuatu
yang diamati dalam hal ini adalah pemberian
pola asuh orangtua; Kedua proses retensi, yaitu
adanya penyimpanan pada anak tentang hasil
yang telah diamati ke dalam ingatannya, dalam
hal ini pola asuh yang diberikan oleh orangtua;
Ketiga proses reproduksi, yaitu proses menghasil-
kan tingkah laku hasil pengamatannya (pola asuh
orangtua) yang telah disimpan dalam ingatan,
proses ini tidak akan muncul apabila tidak ada
proses keempat yakni motivasi berupa dorongan
yang kuat dari dalam seseorang memunculkan
apa yang sudah disimpan dalam ingatan tersebut
dan muncul di kehidupan sehari-hari.

D. Penutup

Hasil penelitian ini menyimpulkan, bahwa
sumbangan sikap orangtua otoriter terhadap
kecenderungan remaja berperilaku bullying
adalah 30,9 persen. Artinya, sikap orangtua yang
otoriter mempunyai kecenderungan remaja ber-
perilaku bullying sebesar 30,9 persen.

Berdasarkan hasil penelitian, direkomendasi-
kan kepada Kementerian Sosial RI melalui Direk-
torat Pemberdayaan Keluarga dan Kelembagaan
Sosial, untuk meningkatkan program-program-
nya melalui penguatan keluarga (pola asuh/sikap
orangtua yang baik) dalam rangka membentuk
anak sebagai potensi generasi mendatang agar
nantinya dapat menjadi sumber daya manusia
yang cerdas dan berkualitas serta mempunyai
kecerdasan moral yang baik. Kepada Orang-
tua hendaknya jangan menerapkan pola asuh
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otoriter. Sikap otoriter tersebut mempunyai ciri
antara lain: (1) Orangtua menentukan apa yang
perlu diperbuat oleh anak, tanpa memberikan
penjelasan tentang alasannya; (2) Apabila anak
telah melanggar ketentuan yang telah digariskan,
anak tidak diberi kesempatan memberi alasan
sebelum hukuman diterima anak; (3) Pada um-
umnya hukuman berbentuk fisik atau badan; (4)
Orangtua tidak atau jarang memberi hadiah baik
berbentuk kata-kata maupun bentuk lain, apabila
anak berbuat sesuai dengan harapan orangtua.
Pola asuh yang mendasarkan pada aturan-aturan
kaku dalam mengasuh anak, maka anak harus
menerima aturan-aturan orangtua tanpa diberi
penjelasan mengapa aturan-aturan diberikan.
Anak dari orangtua otoriter seringkali merasakan
bahwa perilaku dan aturan yang diberikan pada
dirinya tidak sesuai dengan keinginan tetapi
anak tidak berani menolak. Akibatnya terjadi
penyelewengan di luar rumah atau justru anak
tersebut represif, sehingga dapat mengganggu
keseimbangan mentalnya. Pola asuh tersebut
dapat menyebabkan perilaku agresif/kekerasan/
bullying di luar keluarganya sebagai pelampiasan
rasa kecewa, anak pasif, cenderung menurut,
diam, rasa ingin tahu serta daya kreatif mereka
terhambat.

Disarankan orangtua hendaknya dalam me-
nasehati anak harus memberikan penjelasan,
alasan perlunya hal tersebut dilaksanakan;
anak diberi kesempatan untuk memberi alasan
mengapa ketentuan itu dilanggar sebelum mene-
rima hukuman; hukuman diberikan berkait
dengan perbuatannya, berat ringan hukuman
tergantung kepada pelanggaran; hadiah atau
pujian diberikan oleh orangtua untuk tidak
ada pelanggaran. Orangtua agar tidak bersikap
memaksakan kehendak kepada anak, agar anak
dapat berkembang menjadi sumber daya manu-
sia yang bermoral, bertanggungjawab, cerdas
dan berkualitas sehingga dapat mencegah anak
cenderung melakukan perilaku bullying.
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